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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Penelitian hukum 

empiris yaitu suatu penelitian hukum yang memperoleh datanya dari data primer 

atau data yang diperoleh langsung dari masyarakat.42 Menurut Soerjono Soekanto 

dan Srie Mamudji penelitian hukum empiris berorientasi kepada data primer yaitu 

hasil penelitian di lapangan yang meneliti bagaimana hubungan hidup masyarakat 

dengan mengambil fakta-fakta yang ada dalam masyarakat, badan hukum atau 

lembaga pemerintah.43 Penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung kepada pemilik lapak dan pedagang kaki lima di Stadion 29 November 

Kabupaten Kotawaringin Timur.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Konsep dasar penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan dan memahami 

makna yang dilekatkan oleh individu atau kelompok orang tertentu terhadap 

permasalahan sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini memerlukan 

upaya yang signifikan, seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, 

                                                           
42 Kadir, “Analysis Of Sale And Buy Practices In A Review Of Sharia Economic Law (Study 

On Cina Market In Bone Regency),” Hal.19. 

 43 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum., 80. 
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mengumpulkan data spesifik dari partisipan, dan menganalisis data secara induktif 

dari tema khusus ke tema umum dan menafsirkan makna data.44 

 

B. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

 Data adalah sumber yang mampu menjawab permasalahan dalam 

penelitian, Adapun data dalam suatu penelitian yang diperlukan  peneliti ada 

dua yaitu data Primer dan data sekunder. 

a. Data Primer merupakan data yang cara memperolehnya melakukan 

studi lapangan (field reseach), dengan cara melakukan wawancara 

secara terstruktur. Dengan berpedoman pada sumber data 

(informan) dengan beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan yang 

mana berkaitan dengan permasalahan penelitian. Yakni bagaimana 

Kesadaran Hukum Masyarakat Pedagang Kaki Lima Terhadap  

Sewa Menyewa Lapak Berjualan Ditrotoar Jalan di Stadion 29 

November Kabupaten Kotawaringin Timur. 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh kemudian dikumpulkan 

diolah dan disajikan oleh pihak lain. Yang mana berasal dari pihak 

kedua, ketiga dan seterusnya. Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa data tentang pembahasan bagaimana Kesadaran Hukum 

Masyarakat Pedagang Kaki Lima Terhadap  Sewa Menyewa Lapak 

                                                           
 44 Bankar, Reza, dan Max Traves, Theory and Method in Socio-Legal Research (Oxford 

and Portland: Hart Publishing, 2006), 16. 
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Berjualan Ditrotoar Jalan di Stadion 29 November Kabupaten 

Kotawaringin Timur. 

 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu 5 (Lima) orang  

informan merupakan orang yang berjulan dilapak berjualan ditrotoar . Sumber data 

dapat mencakup wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan, observasi 

langsung di lapangan, dan keterlibatan aktif. Yang mana mempunyai informasi 

bagaimana Kesadaran Hukum Masyarakat Pedagang Kaki Lima Terhadap  Sewa 

Menyewa Lapak Berjualan Ditrotoar Jalan di Stadion 29 November Kabupaten 

Kotawaringin Timur. 

 

C. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini berlokasi di Stadion 29 November Kabupaten 

Kotawaringin Timur dimana masyarakat tersebut dominan menggunakan 

DMJ/Trotoar sebagai lapak dagang yang seharusnya diperuntukan pejalan kaki. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

 Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu: Penelitian 

ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dalam satu cara: wawancara 

(interview) sebagai alat pengumpulan data agar dapat diperolehnya langsung 
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informasi dari informan yang memberikan keterangan. Wawancara adalah 

percakapan untuk maksud tertentu oleh dua pihak. Wawancara merupakan suatu 

proses tanya jawab secara lisan mengenai informasi yang berkaitan dengan 

Kesadaran Hukum Masyarakat Pedagang Kaki Lima Terhadap  Sewa Menyewa 

Lapak Berjualan Ditrotoar Jalan di Stadion 29 November Kabupaten Kotawaringin 

Timur. 

b. Dokumentasi 

 Yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil data dari dokumen yang 

merupakan suatu pencatatan formal, untuk membantu dan menyempurnakan 

analisis tentang  Kesadaran Hukum Masyarakat Pedagang Kaki Lima Terhadap  

Sewa Menyewa Lapak Berjualan Ditrotoar Jalan di Stadion 29 November 

Kabupaten Kotawaringin Timur 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif,  yaitu analisis yang cenderung fokus pada 

usaha mengeksplorasi sedetail mungkin. Dengan cara menganalisis data tanpa 

menggunakan perhitungan angka-angka melainkan menggunakan sumber 

informasi yang relevan untuk memperlengkap data yang peneliti inginkan. Dengan 

metode berpikir deduktif, yaitu berangkat dari pengetahuan sifatnya umum dan 
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bertitik tolak pada pengetahuan yang umum hendak menilai suatu peristiwa yang 

khusus.45  

 

  

                                                           
45 Rusmini, “METODE PENELITIAN: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & Development)” (Jambi: Pusat Studi Agama dan 

Kemasyarakatan (PUSTAKA), 2021) hal. 111. 


